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Alur Kerangka Teori
Pemanfaatan Kawasan Pesisir

Abstract

Coastal zone have a variety of
resources. This resource is used for
various purposes. Some experts
classify the use of coastal resources
in three categories: natural
resources utility, space, and
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environmental services. This paper
describes theoretical flow of how
a coastal zone used as ecotourism.
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Pendahuluan

Umumnya literatur mengguna-
kan istilah wilayah pesisir,
dibandingkan dengan istilah
kawasan pesisir. Wilayah pesisir
adalah suatu wilayah peralihan
anfara daratan dan lautan. Definisi
ini merupakan kesepakatan umum
yang berlaku di seluruh dunia,
sebab sampai saat ini belum ada
definisi yang baku (Dahuri dkk..

2008). Bila pendefinisian dihubung-
kan dengan penentuan batas-
batas, makamenurut kesepakatan
internasional terakhir, wilayah
pesisir didefinisikan sebagai
wilayah peralihan antara laut dan
daratan, ke arah darat mencakup
daerah yang masih terkena
pengaruh percikan air laut atay
pasang surut, dan ke arah laut
meliputi daerah paparan benua
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1994 dalam Dahuri

ley et al.. :
gfk?1 eQYOOBL Dahuri dkk (20k0;3rl

sela'ﬁjutnyo mengemu.ko
erjo Na-

dalam Rapat K .
Donal proyek MREP (Morin
Resource Evaluation and Plcmntrllgr!l
di Manado, 1-3 Agustus 1994, tela t
ditetapkan batas ke arah Iou_
suatu wilayah pesisir adalah sesual
dengan batas laut yang terdapat
dalam Peta Lingkungan Pantai
indonesia (PLPI) dengan skala
1:50.000 yang telah diterbitkan
oleh Badan Koordinasi Survey dan
Pemetaan Nasional (Bakosur-
tanal), sedangkan batas ke arah
darat adalah mencakup batas
administratif seluruh desa pantai.

Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 27 Tahun 2007,
tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil; men-
definisikan wilayah pesisir sebagai
daerah  peralihan  antara
ekosistem darat dan laut yang
dipengaruhi oleh perubahan di
darat dan laut. Kawasan adalah
bagian wilayah pesisir yang
memiliki fungsi tertentu yang
ditetapkan berdasarkan kriteria
karakteristik fisik, biologi, sosial,
dan ekonomi, untuk dipertahankan
kgberodconnyo. Dengan demi-
kl.on, kawasan pesisir dapat
dr_definisikon sebagai bagian
wilayah pesisir yang memiliki fungsi
tertentu dan ditetapkan ber-
dasarkan kriteria tersebut.

Sumberdaya Pesisir
Dalam suatu kaw
:ﬁ]rgsfr?;;:iu(glcu_ lebih sistem
osist
sum'b'erdoyo pesisir. %Tgsis?gn
p‘esmr dapal bersifqt ala o
ataupun buatan, Ekosistem clorr‘:\:

asan pesisir

pantai berpasir
. €& { :
dan deltg. stuariq, 'OQUnq,

antaralain tambak, sawah Pasang

surut, kawasan pariwisatg
kawasan industri,  kawasan
agroindustri. dan kawasanp

pemukiman (Dahuri dkk, 2008).
selanjutnya Dahuri dkk (2008)
dan Bengen (2002) meng-
ungkapkan bahwa sumberdaya dj
wilayah pesisir terdiri dari
sumberdaya alam yang dapat
pulih, dan sumberdaya alam yang
tak dapat pulih. Sumberdaya alam
yang dapat pulih antara lain
sumberdaya perikanan (plankton,
bentos, ikan, moluska, krustasea,
mamalia laut), rumput laut,
padang laut, mangrove, dan
terumbu karang. Sumberdaya tak
dapat pulih misalnya minyak dan
gas, biji besi, pasir, timah, mineral
dan bahan-bahan tambang lain.
Sulistiyo (2002) berpendapat
bahwa sumberdaya pesisir dapat
dibedakan atas sumberdaya per-
airan pesisir dan daratan pesisir.
Sumberdaya perairan pesisir meli-
puti semua yang ada di wilayah
perairan, misalnya sumberdaya
ikan, terumbu karang, mangrove,
atau kandungan mineral di dasar
perairan. Sumberdaya daratan
pesisir meliputi semua yang ada di
wilayah darat yang masih termasuk
dalam kawasan pesisir, seperti
hutan, perkebunan, atau bahkan
perairan tawar.
Undang-undang Nomor 27
Tahun 2007 menetapkan sumber-
daya pesisir dan laut terdiri atas
sumberdaya hayati, sumberdayad
nirhayati, sumberdaya buatan, dan
1a5a-jasa lingkungan. Sumberdayd
?ocsygh misalnya !kon, karang. ben-
nirh an sebagainya. Sumberdayd
Irhayati seperti pasir, mineral.
'S“'nYOk. dan bahan tambang-
d:TT?Qe’dOYO buatan misalnyd
infron?o;; pemecah ombak, dan
Gir\dql: tur  laut  lainny
Demommn alam, energi, 997
Seboguigotor) lain dikategorikal
lasa lingkungan.
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Pemanfaatan Sumberdayq Pesisir

Bila dikaitkan dengan Undan
undang Nomor 27 Tahun 2007,
maka pemanfaatan sumberdaya
pesisir meliputi pemanfaatan
sumberdaya alom, pemanfaatan
ruang, dan pemanfaatan jasq
lingkungan. Sumberdaya alam
meliputi sumberdaya hayati dan
nirhayati. lkan, karang, bentos,
mineral, dan bahan tambang yang
dieksploitasi, dikategorikan seba-
gai pemanfaatan sumberdaya
alam kawasan pesisir. Pembangun-
an infrastruktur laut, perhubungan
laut, dan pemukiman di pesisir, di-
kategorikan sebagai peman-
faatan ruang.

Salah satu bentuk pemanfaat-
an kawasan pesisir yang sangat
berkembang akhir-akhir ini adalah
jasa lingkungan. Pada dasarnya
pemanfaatan jasa lingkungan di
kawasan pesisir tak terlepas dari
keberadaaan sumberdaya alam
(Dahuri dkk, 2008). Keindahan,
keunikan, dan kapasitas alam,
diolah untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Potensi-potensi lingkung-
an tersebut berperan memberikan
jasa, dan karena itulah dirumuskan
sebagai jasa lingkungan.

Pariwisata dipandang sebagai
salah satu bentuk jasa lingkungan.
Potensi alam dan lingkungan di-
olah dan dikembangkan untuk
memberikan jasa bagi manusia.
Jasa tersebut berupa kesenangan
(plaisure) dan kepuasan semata,
atau untuk tujuan-tujuan khusus
yang lebih dari itu (Darsoprajitno,
2002).

Definisi Pariwisata

Beberapa ahli mendefinisikan
Pariwisata dengan formulasi yang
berbeda-beda. Yoeti (1992)
Mmenyatakan pariwisata adalah ga-
bungan gejala dan hubunganyang

timbul dari interaksi wisatawan, -

bisnis, pemerintah tuan rumah

....................

serta masyarakat tuan rumah dao-
lam proses menarik dan melayani
wisatawan-wisatawan serta para
Pengunjung lainnya. Spillane
(1999) menyederhanakan penger-
tian pariwisata sebagai suatu
kegiatan melakukan perjalanan
dengan tujuan mendapatkan
kenikmatan, mencari kepuasan,
mengetahui sesuatu, memperbaiki
kesehatan, menikmati olahraga
atau istirahat, menunaikan tugas,
berziarah dan lain-lain. Menurut
Sihite dalam Yoeti (1992), pariwi-
sata adalah suatu perjalanan yang
dilakukan orang untuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dari
suatu tempat ke tempat Iain me-
ninggalkan tempatnya semula,
dengan suatu perencanaan dan
dengan maksud bukan untuk ber-
usaha atau mencari nafkah di tem-
pat yang dikunjungi, tetapi se-
mata-mata untuk menikmati
kegiatan pertamasyaan dan
rekreasi atau untuk memenuhi
keinginan yang beranekaragam.

Undang-undang Nomor 9 Tahun
1990, tentang Kepariwisataan,
mendefinisikan pariwisata sebagai
segala sesuatu yang berhubungan
dengan wisata, termasuk peng-
usahaan objek dan daya tarik
wisata serta usaha-usaha yang
terkait di bidang tersebut. Undang-
undang ini pula mendefinisikan
Wisata sebagai kegiatan perja-
lanan atau sebagian dari kegiatan
tersebut yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara
untuk menikmati obyek dan daya
tarik wisata.

Dengan demikian pariwisata
meliputi tiga aspek. Pertama, se-
mua kegiatan yang berhubungan
dengan perjalanan wisata. Keduaq,
pengusahaan objek dan daya tarik
wisata, seperti kawasan wisata,
taman rekreasi, kawasan pening-
galan sejarah, museum, waduk, pa-
gelaran seni budaya, tata kehi-
dupan masyarakat, dan yang

eldGTisata
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bersifat alamiah, misclnyﬂ.kingg:
alam, gunung berapi, danau,
o el ainya. Ketiga,
pantai dan sebpg ikt
pengusahaan jasa dan sa A
pariwisata, yang mgllpuil: g)usc a
jasa pariwisata (biro perjcl_anan
wisata, agen perjolo_non y«uscfc.
pramuwisata, konvensi, perjolcqan
insentif dan pameran, impresonof:
konsultan pariwisata, informoy
pariwisata); bjusaha sarana pari-
wisata yang terdiridari : ckomodq-
si, umah makan, bar, angkutan wi-
sata dan sebagainya; dan c)usaha-
usahajasa yang ber-kaitan dengan
penyelenggaraan pariwisata.

Konsep Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan

Sebagai salah satu bentuk
pemanfaatan jasa lingkungan,
maka pariwisata yang hendak
dikembangkan haruslah memper-
hatikan secara serius kelestarian
lingkungan. Logikanyaq, keuntung-
an diperoleh melalui jasa yang di-
berikan lingkungan, dengan
demikian lingkungan ity harys
tetap dijaga keberadconnycx agar
seterusnya dapat memberikan
jasa itu. Ide dasar Pembangunan
berkelanjutan adalah kelestarian
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memberikan manfaqat o
mereka.

Ide-ide itu kemudian dituryny,
ke dalam konsep Pariwisatq berkc
lanjutan. Artinya adalah p &
bangunan sumberdayq (atraks;
aksesibilitas, amenitas) Pariwisqig
yang bertujuan untuk Memberikqn
keuntungan  optimaql bagi
pemangku kepentingan dan nilqi
kepuasan optimal bagi wisatawan
dalam jangka panjang. Oleh sebab
itu, kalau yangingin dikembongkon
adalah infrastruktur Pariwisatq,
maka itu harus memberikan
keuntungan jangka pPanjang bagi
semua pelaku wisata. Dalam hqj ini,
kualitas jasa dan layanan yang
dihasilkan dalam pengembangan
tersebut harus terjamin, supaya
wisatawan yang menggunakan-
nya dapat memperoleh kepuasan
yang optimal. Kepuasan wisata-
wan tentu saja akan ditukarkan ke
dalam bentuk keuntungan para

Pemangku kepentingan (Damanik
& Weber, 200¢).

Plimqy bag;

Konsep Ekowisata

Sejak permulaan tahun 1990-
an, berkembang pesat peristilah-
an baru dalam bidang pariwisata,
yaitu ekowisata atau ekoturisme
(écotourism). Istilah ini merujuk
Pada suatuy semangat untuk
mengedepankan pengelolaan
alam dan lingkungan hidup sebo-
9aqi nilai jual pariwisata (Ceballos-
Lascurain, 1996; TIES, 1991). Paham
dan s€mangat ekowisata meman-
dang bahwga yang hendak
ditawarkan sebagai objek wisata.
Bukaniah alam dan lingkungan hi-
dup semataq, tetapi upayd
Pengelolaan dan pemeliharaan-
Nyayang sungguh-sungguh. Atraksi
Wisata yang ditawarkan dalam
Model pariwisata bersemangdt
ekowisata jgigh  kegiatan"
Kegiatan pengelolaan dan peles-
tarian alam, bukanlah alam itV
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sendiri.

Beberapa ahli me
definisi ekowisata deng
yang berbeda-beda, namuyn pada
dasarnya mengandung esensi
yang sama. Menurut Fandelj (2005),
ekowisata adalah syaty bentuk
wisata yang bertanggung jawab
terhadap kelestarian greq yang
masih alami (naturgl areq), mem-
beri manfaat secara ekonomi, dan
mempertahankan keutuhan buda-
ya masyarakat setempat. Ekowi-
sata adalah bentuk bary dari
kegiatan wisata, yaity perjalanan
bertanggung jawab ke areq alami
dan berpetualang, yang dapat
menciptakan industri pariwisata
(Eplerwood, 1999). Wood (2002)
mendefinisikan ekowisatq sebagai
bentuk usaha atau sektor ekonomi
wisata alam yang dirumuskan se-
bagai bagian dari pembangunan
berkelanjutan. Ekowisata adalah
sebagian dari sustainable tourism,
yakni sektor ekonomi yang lebih
luas dari ecotourism dan men-
cakup sektor-sektor pendukung
kegiatan tourism secara umum.

Ekowisata adalah kegiatan
perjalanan wisata yang dikemas se-
cara profesional, terlatin, dan me-
muat unsur pendidikan, sebagai
suatu sektor/usaha ekonomi, yang
mempertimbangkan warisan bu-
daya, partisipasi dan kesejahte-
raan penduduk lokal, serta upaya-
upaya konservasi sumberdaya
alam dan lingkungan (Nugroho,
2004).

Beberapa lembaga yang
berkaitan dengan ekowisata, juga
memiliki definisi sendiri-sendiri
tentang ekowisata. Australian
Departement of Tourism mendefi-
nisikan ekowisata sebagai wisata
berbasis pada alam dengan
mengikuti aspek pendidikan,
Interpretasi lingkungan alami dan
budaya masyarakat, dengan
Pengelolaan kelestarian ekologis
(Black, 1999 dalam Fandeli, 2005).

r'umuskan
an kalimat

..
................

Mer}urut The International Eco-
fO_Unsm Society (TIES) (1991), eko-
Wiscfg adalah perjalanan wisata
ke Wilayah-wilayah alami dalam
fangka mengonservasi atay
menyelamatkan lingkungan, dan
Memberi penghidupan penduduk
lokal. Worlg Conservation Union
(1 ?91), ekowisata adalah perjalan-
an wisata ke wilayah-wilayah yang
lingkungan alamnya masih asli,
dengan menghargai warisan bu-
daya dan alamnyaq, mendukung
Upaya-upaya konservasi, tidak
menghasilkan dampak negatif,
dan memberikan keuntungan
sosial ekonomi serta menghargai
partisipasi penduduk lokal.

Pada tahun 2002, bertepatan
dengan Tahun Ekowisata Dunia,
anggota TIES mengadakan perte-
muan di kota Quebec Kanada, dan
mengeluarkan deklarasi tentang
ekowisata, yang disebut sebagai
Deklarasi Québec. Dalam dekla-
rasi ini disebutkan bahwa ekowisa-
ta adalah suatu bentuk wisata
yang mengadopsi prinsip-prinsip
pariwi-sata berkelanjutan. Secara
praktis ekowisata akan tergambar
dalam bentuk kegiatan wisata
yang secara aktif menyumbang
kegiatan konservasi alam dan bu-
daya; melibatkan masyarakat lo-
kal dalam perencanaan, pengem-
bangan, pengelolaan, dan
berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan mereka; dan
dilakukan dalam bentuk wisata
independen atau diorganisasi
dalam bentuk kelompok kecil.

Penutup .

Berkaitan dengan strategi
pengembangan pariwisata, mckq
penting untuk mfence_ar(nah
perkembangan industri ponywsolo
dunia yang sedang 1§rjod|. Trep
industri pariwisata dunia sgrr]oknn
berkembang ke arah pariwisata
berkelanjutan. Sejak awal tahun

NPl o
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1990, sangat berkembang se-
mangat ekowisata do_lom perker_n-
bangan industri wisata dunia
(Ceballos-Lascurain, 1996; TIES,
1991). Tren ini sejalan d.engon
semangat masyarakat dunig yang
semakin menghargai konservasi
alam dan budayaq, sehingga semuq
aspek pembangunan industri dan
ekonomi, dikembangkan dengan
sémangat konservasi. Eplerwood
(1999) mengungkapkan bahwg
ekowisata akan menjadi industri
wisata bary menggantikan wisata
masal. Hal ini mulqj terbukti, sebap
lebih dari 30 % industri wisatg dunia
telah berkembong ke arah
ekowisatq, dengan cenderungan

yang terus meningkat darj tahun ke
tahun (Fandeli, 2005).
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